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Abstrack 

Latar Belakang: Stunting diartikan sebagai kekurangan gizi yang dimana anak 

mengalami gangguan pertumbuhan yang menyebabkan gangguan pertumbuhan. 

Demikian pula dalam  pencegahan stunting, dibutuhkan adanya usaha yang 

dilakukan oleh berbagai pihak seperti pemerintah dan tenaga kesehatan untuk 

memberikan edukasi kesehatan dengan memanfaatkan berbagai media, 

khususnya media digital. Tujuan: Studi ini akan melakukan investigasi 

bagaimana literasi digital, promosi kesehatan dan sumber informasi akan 

mempengaruhi kejadian stunting di Kabupaten Humbang Hasunddutan. Metode: 

Untuk mengevaluasi hipotesis penelitian, desain penelitian deskriptif kuantitatif 

digunakan, terdapat 60 responden (ibu) yang memiliki balita.  Seluruh data 

penelitian diuji dengan menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil: Hasilnya 

menunjukkan bahwa literasi digital literasi digital dan sumber informasi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kejadian stunting. Hal ini mengartikan bahwa 

semakin baik kemampuan ibu atau dalam melakukan literasi terhadap media 

digital dan memiliki sumber informasi yang  terpercaya mengenai kejadian 

stunting akan semakin meningkatkan tidak terjadinya stunting. Sedangkan health 

promotion ditemukan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kejadian 

stunting yang mengartikan bahwa meskipun promosi Kesehatan telah dilakukan 

tetapi masyarakat masih sangat sulit untuk melakukan tindakan preventif 

stunting. Diskusi: Selain itu, studi ini memberikan wawasan kepada setiap ibu 

ataupun keluarga dan akademisi tentang bagaimana literasi digital mempengaruhi 

kejadian stunting. 

Kata Kunci: Literasi Digital, Promosi Kesehatan, Sumber Informasi dan 

Kejadian Stunting 

 

 

 

Abstract 

Background: Stunting is defined as malnutrition in which children experience 

growth disorders that cause growth disorders. Likewise in preventing stunting, 

efforts are needed by various parties such as the government and health workers 

to provide health education by utilizing various media, especially digital media. 

Purpose: This study will investigate how digital literacy, health promotion and 

information resources will affect the incidence of stunting in Humbang 

Hasunddutan District. Methods: To evaluate the research hypothesis, a 
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quantitative descriptive research design was used, there were 60 respondents 

(mothers) who had toddlers. All research data were tested using SPSS software. 

Results: The results show that digital literacy and information sources have a 

significant influence on the incidence of stunting. This means that the better the 

mother's ability or literacy in digital media and having a reliable source of 

information about stunting incidents will further increase the absence of stunting. 

Meanwhile, health promotion was found to have no significant effect on the 

incidence of stunting which means that even though health promotion has been 

carried out, it is still very difficult for the community to take preventive stunting 

actions. Discussion: Apart from that, this study provides insight to every mother 

or family and academics about how digital literacy affects the incidence of 

stunting. 

Keywords: Digital Literacy, Health Promotion, Information Sources and 

Stunting Incidents 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Stunting    masih     menjadi 

masalah Kesehatan masyarakat yang 

utama di     Indonesia (Mulyaningsih 

dkk, 2021). Masalah Kesehatan yang 

terus meningkat telah mengganggu 

perkembangan   dan   pertumbuhan 

generasi    muda,   salah   satunya 

diakibatkan oleh kekurangan gizi. 

Stunting   atau   pertumbuhan    yang 

kurang  baik  dianggap    sebagai 

masalah     Kesehatan   masyarakat 

diantara  anak-anak  secara   umum 

(Titaley  dkk.,   2019).   Gizi   yang 

cukup      diperlukan        untuk 

meningkatkan       pertumbuhan 

perkembangan optimal   bayi    dan 

anak. Menurut Ulfah & Nugroho, 

2020, faktor sosial ekonomi adalah 

 

penyebab stunting dan bagaimana 

kebijakan pemerintah daerah dalam 

penanganan stunting. 

Stunting adalah kondisi dimana 

balita memiliki panjang atau tinggi 

badan yang kurang jika 

dibandingkan dengan umur. Kondisi 

ini diukur dengan panjang atau 

tinggi badan yang lebih dari minus 

dua standar deviasi median standar 

pertumbuhan anak dari WHO. Balita 

stunting termasuk masalah gizi 

kronik yang disebabkan oleh banyak 

faktor seperti kondisi sosial 

ekonomi, gizi ibu saat hamil, 

kesakitan pada bayi, dan kurangnya 

asupan gizi pada bayi. Balita 

stunting di masa yang akan datang 

akan  mengalami  kesulitan  dalam 
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mencapai perkembangan fisik dan 

kognitif yang optimal (Kemenkes 

RI, 2018). 

Pada Tahun 2022 prevelensi 

stunting di Sumatera utara mencapai 

21,1%, sangat perlu untuk dicermati 

bagaimana menyikapi perbedaan 

kondisi kependekan pada balita dan 

anak. Di Sumatera Utara untuk 3 

kabupaten/kota dengan prevalensi 

tertinggi balita stunting yaitu 

Kabupaten Mandailing Natal 

(34,2%), Kabupaten Padang Lawas 

(35,8%), Kabupaten Pakpak Barat 

(30,8%).    Dan    untuk    3 

kabupaten/kota dengan prevalensi 

terendah balita Stunting yaitu 

Kabupaten Deli Serdang (13,9%), 

Kota Pematang Siantar (14,3%), 

kota Tebing Tinggi (19,6%) dan 

untuk kabupaten prevalensi stunting 

sebesar (29,6%). (Kemenkes, 2022). 

Berdasarkan data yang diperoleh 

dari Dinas Kesehatan Kabupaten 

Humbang Hasundutan Tahun 2022 

prevalensi stunting pada bulan 

Agustus sebesar (14,38%), dengan 

jumlah balita yang diukur 14.001 

dan jumlah balita stunting sebanyak 

2.014 balita. 

Penekanan    angka     stunting 

tentunya    bisa   terlaksana   dengan 

pemanfaatan      teknologi      dan 

informasi berbasis internet.    Pada 

lima tahun terakhir, angka prevalensi 

stunting   dikabupaten    Sumedang 

mengalami   penurunan dari 32,2% 

pada tahun 2018,   menjadi 8,27% 

ditahun  2022.    Aplikasi    berbasis 

teknologi       dinamakan      sistem 

pencegahan   stunting   terintegrasi 

(SIMPATI)    turut   berkontribusi 

dalam penaganan   stunting   di 

Sumedang.     Melalui     platform 

tersebut,      seluruh     pemangku 

kepentingan mampu memahami cara 

mengatasi stunting. Setiap individu 

melakukan monitor data stunting by 

name   by    address,      dengan 

menggunakan alat ukur antropometri 

sesuai standar, disertai dengan kades 

posyandu yang terlatih dan mampu 

menggunakan    aplikasi  SIMPATI 

tersebut.  Kabupaten  Sumedang 

menyambut baik daerah lain yang 

ingin   bekerjasama    dalam 

penggunaan  aplikasi  tersebut, 

termasuk Humbang Hasundutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan identifikasi untuk 

mengetahui  bagaimana  Implikasi 
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Literasi Digital  mengenai Stunting 

kepada  Ibu    dan   Keluarga  di 

Kabupaten   Humbang  Hasundutan 

Tahun      2023.     Bawden 

mengemukakan    bahwa   literasi 

digital merupakan   kemampuan 

menggunakan    teknologi   dan 

informasi dari piranti digital secara 

efektif dan efisien dalam berbagai 

konteks, seperti akademik, karier, 

dan kehidupan. Dengan demikian, 

mengacu   pada pendapat Bawden, 

literasi  digital     lebih    banyak 

dikaitkan    dengan   keterampilan 

teknis   mengakses,    merangkai, 

memahami,  dan    menyebarluaskan 

informasi, (Kemendikbud, 2017:7). 

Penelitian ini juga melakukan 

melakukan identifikasi bagaimana 

promosi kesehatan dapat 

mempengaruhi kejadian stunting 

melaui media srperti: facebook dan 

instagram atau media lainnya sebagai 

salah satu tindakan pencegahan 

stunting. Promosi kesehatan adalah 

kombinasi upaya-upaya pendidikan, 

kebijakan (politik), peraturan, dan 

organisasi untuk mendukung kegiatan 

kegiatan dan kondisi-kondisi hidup 

yang   menguntungkan   kesehatan 

individu, kelompok, atau komunitas” 

(susilowati, 2016). 

Selanjutnya Sumber informasi 

adalah media yang berperan penting 

bagi seseorang  dalam menentukan 

sikap   dan   keputusan       untuk 

bertindak.     Meningkatkan     minat 

seseorang    untuk    selalu  berusaha 

mencari   informasi dalam berbagai 

bentuk.   Sumber    informasi     dapat 

diperoleh dengan bebas mulai dari 

teman sebaya, buku, film, vidio, 

bahkan  dengan     mudah membuka 

situs-situs   lewat internet. Sumber 

informasi   adalah    segala   sesuatu 

yang menjadi    perantara    dalam 

menyampaikan   informasi,     media 

informasi untuk komunikasi massa. 

Sumber informasi  dapat diperoleh 

melalui media cetak (surat     kabar, 

majalah), media elektronik (televisi, 

radio, internet), dan melalui tenaga 

kesehatan     seperti    seminar    atau 

pelatihan-pelatihan yang  diadakan. 

(Notoadmojo, 2017). Oleh    karena 

itu berdasarkan tujuan penelitian, 

maka  diharapkan  penelitian  ini 

memberikan luaran sebagai edukasi 

bagi   masyarakat   Humbang 

Hasundutan    untuk    bisa 

memanfaatkan  teknologi  dalam 
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meningkatkan pengetahuan untuk 

bisa mencegah terjadinya stunting. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian analitik kuantitatif dengan 

desain crossectional. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 

2023, di Kabupaten Humbang 

Hasundutan. Data dikumpulkan dari 

ibu yang memiliki balita sebagai 

sasaran penelitian. Dimana jumlah 

populasi yang  digunakan sebanyak 

150 responden dan pengambilan 

sampel ditentukan berdasarkan 

rumus Slovin dengan jumlah sampel 

60 responden. Seluruh data 

penelitian diperoleh dengan 

membagikan kuesioner online 

kepada responden. Skala pengukuran 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala likert. Kemudian 

seluruh data yang diperoleh 

kepudian diolah menggunakan 

perangkat lunak SPSS dengan uji 

chi-square (ɑ= 0,05) 

HASIL 

Berdasarkan    hasil 

pengumpulan  data dilihat  dari 

karakteristik  responden mayoritas 

responden berdasarkan usia yaitu 

 

antara usia antara 24-33 tahun 

sebesar 37 dan 23 orang dengan usia 

antara 34-44 tahun. Karakteristik 

responden  berdasarkan  usia 

ditunjukkan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi % 

1 24-33 tahun 37 62.9 

2 34-44 tahun 23 31.9 

 Jumlah 60 100 

Berdasarkan jenis pekerjaan 

responden pakerjaan mayoritas 

responden terdiri dari petani yaitu 

sebanyak 29 orang, sedangkan PNS 

terdiri dari 14 orang, wiraswasta 8 

orang dan lainnya seperti perangkat 

des 1 orang, bidan 2 orang, dokter 1 

orang dan pengangguran sebanyak 5 

orang, untuk karakteristik responden 

berdasarkan jenis pekerjaan 

ditunjukkan pada Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 Karakteristik 

Responden Berdasarkan 

Pekerjaan 

No Pekerjaan Frekuensi % 

1 PNS 14 23.8 
0 

2 Wiraswasta 8 13.6 
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 Jumlah 60 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan    tabel    4.3 

ditunjukan karakteristik responden 

sesuai dengan tingkat Pendidikan 

mayoritas responden memiliki 

tingkat Pendidikan SMA Sederajat 

yaitu sebanyak 27 orang. Kemudian 

diikuti dengan tingkatpendidikan 

sarjana sebanyak 23 orang. 

Selanjutnya SD 1 orang dan SMP 9 

orang. 

Tabel 4.3 Karakteristik 

Responden  Berdasarkan 

Pendidikan 

Berdasarkan hasil analisis 

yang ditunjukkan pada Tabel 4.4 

hubungan yang terbentuk antara 

sumber informasi dengan kejadian 

stunting. Hasil menunjukkan bahwa 

dari 60 responden yang terkumpul 

sebagian ibu atau keluarga 

memperoleh sumber informasi 

tentang kejadian tidak stunting 

diperoleh dari media digital yaitu 

sebanyak 75%. Dapat dilihat dari 

hasil nilai chi square sumber 

informasi dengan kejadian tidak 

stunting dan stunting hasilnya 

menunjukkan nilai p=0,000 yang 

lebih kecil dari 0.05 yang artinya 

sumber informasi yang diperoleh 

dari media digital oleh ibu atau 

orang tua yang baik memiliki 

hubungan yang signifikan dengan 

kejadian tidak stunting pada anak. 

Tabel 4.4 Sumber Responden 

Terhadap Kejadian Stunting 

Sumb 

er 

Infor 

masi 

Kejadian 

Stunting 

Total Chi 

Squ 

are 

Sig 

 
.2 

Tidak 

Stuntin 

Stuntin 

  g    

 g     

 n % n % n %   

   0 

 Petani 29 49.3 

0 

4 Perangkat Desa 1 1.70 

 Bidan 2 3.40 

 Dokter 1 1.70 

 Pengannguran 5 8.50 

Jumlah 60 100 

 

No Pendidikan Frekuensi % 

1 SD 1 1.7 

2 SMP 9 15.3 

3 SMA 27 45.9 

4 Perguruan 

Tinggi 

23 39.1 
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Tabel 4.5 

Kemampuan Literasi Digital 

Terhadap Kejadian Stunting 

 

Kema 

m 

puan 

Literas 

i 

Kejadian 

Stunting 

Tot 
al 

Chi 

Squ 

are 

Sig 

 

.2 

Tidak 

 

Stunti 

n 

g 

Stunti 

n 

g 

 

Selanjutnya dapat dilihat pada 

Tabel 4.5 menunjukkan hubungan 

tingkat kemampuan literasi digital 

orang tua dengan kejadian stunting. 

Hasil menunjukkan bahwa dari 60 

responden yang terkumpul sebagian 

besar orang tua memiliki 

kemampuan literasi digital yang 

baik dimiliki oleh orang tua yang 

memiliki anak yang tidak stunting 

yaitu sebanyak 66,7% dibandingkan 

dengan orang tua yang memiliki 

anak stunting. Dimana dari hasil 

nilai chi square tingkat kemampuan 

literasi digital dengan kejadian tidak 

stunting dan stunting hasilnya 

menunjukkan nilai p=0,001 yang 

lebih kecil dari 0.05 yang artinya 

kemampan literasi orang tua yang 

baik memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kejadian stunting. 

 n % n % n %   

Baik 4 6 5 8, 4 7 13. 0, 
  6    5 1 0 

 0 ,7  3 5  91 01 

Cuku 7 1 7 1 1 2   

p  1  1  3   

  ,7  ,6 4 ,4   

Kuran 0 0 1 1, 1 1,   

g         

    6  6   

Total 4 7 1 2 6 1   

  8  1  0   

 7 ,4 3 ,6 0 0   

Media 4 75 1 1, 4 76 44.1 0,0 
    7     

Digita 5    6 ,7 36 00 

l         

Media 2 3, 1 20 1 23   
  3       

Lainn   2  4 ,3   

ya         

Total 4 78 1 21 1 10   

 7 ,3 3 ,7  0   
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Lebih lanjut ditunjukkan pada 

Tabel 4.6 bahwa tidak ada 

hubungan health promotion dengan 

kejadian stunting. Hasil 

menunjukkan bahwa dari 60 

responden yang terkumpul sebagian

 besar

 memiliki 

kemampuan health promotion baik 

dimiliki oleh orang tua yang 

memiliki anak yang tidak  

stunting 
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yaitu sebanyak 56,6%. Sedangkan 

dibandingkan dengan orang tua 

yang memiliki anak stunting, orang 

tua memiliki health promotion baik 

(15%) lebih tinggi angkanya dari 

orang tua yang keterampilan health 

promotion cukup (6,7%) . Dimana 

dari hasil nilai chi square tingkat 

kemampuan health promotion 

dengan kejadian stunting hasilnya 

menunjukkan nilai p=0,826 yang 

lebih besar dari 0.05 yang artinya 

kemampuan health promotion orang 

tua yang baik tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan 

kejadian stunting. 

 

Tabel   4.6 Health   Promotion 

Terhadap Kejadian Stunting 

 

Total 47 78,4 13 21,6 60 100   

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh sumber Informasi 

dengan Kejadian Stunting di 

Kabupaten Humbang 

Hasundutan 
Sejalan  dengan  pengujian 

hipotesis      mengenai      adanya 

hubungan   yang  terbentuk    antara 

sumber informasi terhadap kejadian 

stunting. Sumber informasi diartikan 

sebagai  media   apa saja    yang 

digunakan untuk menerima berbagi 

informasi    khususnya   informasi 

Kesehatan.      Berdasarkan      hasil 

pengujian hipotesis yang dilakukan 

menemukan      bahwa     sumber 

informasi     berpengaruh    terhadap 

kejadian stunting atau Ha diterima. 

Dari data diatas dapat dilihat    Chi 

Square Hitung pada output SPSS 

adalah 44.136. dibandingkan dengan 

Chi Square    Tabel  adalah   3.481 

(dengan df 1). Karena Chi Square 

Hitung >   Chi   Square    Tabel 

(44.136>3.481) maka Ho ditolak. 

Berdasarkan probabilitasnya nilai sig 

2. adalah 0,000 atau  probabilitas 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) 

maka Ho ditolak, atau terdapat 

pengaruh antara sumber informasi 

Healt 

h 

Prom 

ot 

ion 

Kejadian 
Stunting 

Total Chi 

 
Squ 

a 

re 

Sig. 

2 
Tidak 

Stuntin 

 
g 

Stunti 
n 

g 

n % n % n % 

Baik 3 

4 

56 

,6 

9 15 4 

3 

71 

,7 

0.0 

48 

0.82 

6 

Cuku 
p 

1 
3 

21 
,7 

4 6, 
7 

1 
7 

28 
,3 

Kura 
ng 

0 0 0 0 0 0 
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terhadap kejadian stunting. Hal ini 

mengartikan bahwa semakin banyak 

media digital yang dimanfaatkan ibu 

atau keluarga dalam memperoleh 

informasi mengenai kejadian 

stunting maka akan menurunkan 

tingkat kejadian stunting. 

Hasil Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Natanael dkk, 2022 yang 

mengatakan bahwa adanya pengaruh 

antara sumber informasi dengan 

kejadian stunting. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden 

yang sumber informasinya diperoleh 

dari berbagai media digital sebagian 

besar memiliki persepsi negatif 

tentang stunting. Adanya hubungan 

antara sumber informasi dengan 

persepsi responden tentang kejadian 

stunting didasari dengan sumber 

informasi yang diterima berkaitan 

dengan tingkat pengetahuan 

seseorang yang secara tidak 

langsung mempengaruhi persepsi 

yang akan terbentuk pada ibu atau 

keluarga. 

2. Dampak Kemampuan Literasi 

dengan Kejadian Stunting di 

Kabupaten Humbang 

Hasundutan 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis pada table 4.5 dapat dilihat 

hubungan yang terbentuk antara 

variable kemampuan literasi 

terhadap kejadian stunting. Dari data 

tersebut nilai Chi Square pada 

output SPSS adalah 13.191 

Sedangkan Chi Square Tabel adalah 

5.591 (dengan df 2). Karena Chi 

Square Hitung > Chi Square Tabel 

(13.191 >5.991) maka Ho ditolak. 

Berdasarkan probabilitasnya sig 2 

adalah 0,001, atau probabilitas lebih 

kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) maka 

Ho ditolak, atau terdapat pengaruh 

antara kemampuan literasi terhadap 

kejadian stunting di Kabupaten 

Humbang Hasundutan. Hal ini 

berarti bahwa semakin baik 

kemampuan ibu atau dalam 

melakukan literasi mengenai 

kejadian stunting akan semakin 

meningkatkan tidak terjadinya 

stunting. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Zulfa Mazida (2022) 

mengatakan    bahwa    terdapat 
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hubungan yang signifikan antara 

literasi kesehatan ibu dengan 

kejadian stunting pada balita dengan 

p value 0,001 (p value < 0,005). 

 

3. Pengaruh Health Promotion 

dengan Kejadian Stunting 

di Kabupaten Humbang 

Hasundutan 

Hipotesis ketiga dalam 

penelitian ini adalah hubungan 

antara health promotion terhadap 

kejadian stunting. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis pada tabel 4.6 dapat 

dilihat nilai Chi Square pada output 

SPSS adalah 0.048 sedangkan Chi 

Square Tabel adalah 3.481 (dengan 

df 1). Karena Chi Square Hitung < 

Chi Square Tabel (0.048 >3.481) 

maka Ho diterima. Berdasarkan 

probabilitasnya sig 2 adalah 0,826, 

atau probabilitas lebih besar dari 

0,05  (0,826  >  0,05)  maka  Ho 

diterima, atau tidak terdapat 

pengaruh antara health promotion 

terhadap kejadian stunting di 

Kabupaten Humbang Hasundutan. 

Hal ini berarti bahwa 

meskipun promosi Kesehatan telah 

dilakukan tetapi masyarakat masih 

sangat sulit untuk melakukan 

tindakan preventif stunting  (tujuan 

health promotion). Sebagian besar 

masyarakat beranggapan bahwa 

scrining dini pada suatu masalah 

kesehatan tidak begitu penting, 

mereka akan pergi ke layanan 

kesehatan jika masalah kesehatannya 

sudah di tahap kronis. 

Hasil penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rista Sewa dkk, (2019) yang 

menunjukkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara promosi 

kesehatan terhadap pengetahuan dan 

sikap dengan tindakan pencegahan 

stunting oleh kader posyandu pada 

kelompok eksperimen a dan 

kelompok eksperimen b dengan p 

value < 0.05. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan uji statistik yang dilakukan 

diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

Terdapat hubungan antara 

kemampuan Literasi Digital dan 

sumber informasi terhadap kejadian 

Stunting di Kabupaten Humbang 

Hasundutan Tahun 2023. Namun, 

tidak  ditemukan  hubungan  yang 
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signifikan antara Health Promotion 

tehadap kejadian stunting. Hal ini 

berarti bahwa meskipun promosi 

Kesehatan telah dilakukan tetapi 

masyarakat masih sangat sulit untuk 

melakukan tindakan preventif 

stunting (tujuan health promotion). 

Berdasarkan hasil analisi data 

dan pembahasan disarankan kepada 

peneliti selanjutnya untuk meneliti 

dan mempertimbangkan variabel 

lain yang berhubungan dengan 

kejadian stunting pada balita selain 

kemampuan literasi ibu dan 

keluarga, Kemampuan melakukan 

tindakan preventif stunting dan 

sumber informasi yang digunakan 

ibu dan keluarga dalam mengetahui 

apa itu stunting. 
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